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Psychological well being (kesejahteraan psikologis) merupakan kondisi dimana individu 
terbebas dari tekanan, masalah yang berkaitan dengan mental, memiliki kemampuan untuk 
menerima diri sendiri serta kehidupan di masa lalu, keyakinan akan hidup yang bermakna, 
pengembangan diri, dan segala hal positif dalam kehidupan individu tersebut. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kebersyukuran terhadap kesejahteraan sosial 
yang dimediasi oleh kebahagiaan. Subjek dalam penelitian adalah masyarakat di  Kota 
Malang dengan jumlah sampel sebanyak 149 orang. Penentuan sampel dilakukan dengan 
teknik random sampling, yaitu menentukan sampel secara acak. Data dikumpulkan dengan 
menggunakan skala Gratitude Questionare-Six Item Form (GQ-6), skala Psychologycal Well- 
Being, dan The Oxford Happiness Questionnaire (OHQ). Hasil analisis data menunjukkan 
bahwa pengaruh kebersyukuran terhadap psychological well being adalah berpengaruh 
singifikan positif (b = 0, 7019; p = 0,0000), pengaruh kebersyukuran terhadap kebahagiaan 
adalah berpengaruh singifikan positif (b = 1,2499; p = 0,0000), pengaruh kebahagiaan 
terhadap psychological well being diperoleh hasil berpengaruh positif dan signifikan (b = 
0,4242; p = 0,0000), pengaruh kebersyukuran terhadap psychological well being yang 
dimediasi oleh kebahagiaan diperoleh hasil berpengaruh positif dan signifikan (b = 0, 5302; p 
= 0,0001). Penelitian ini menunjukkan bahwa kebersyukuran yang diiringi dengan 
kebahagiaan meningkat maka Psychological Well Being akan semakin meningkat dan 
sebaliknya apabila kebersyukuran yang diiringi dengan kebahagiaan menurun maka 
psychological well being akan semakin menurun. Perubahan psychological well being akibat 
dari pengaruh kebersyukuran yang dimediasi oleh kebahagiaan ini signifikan. 
 
 
Kata kunci: Kebersyukuran, psychological well-being, kebahagiaan 
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Abstract 
Psychological well-being is a condition where the individual is free from pressure, mental- 
related problems, has the ability of self-acceptance and accept the past, belief in a meaningful 
life, self-development, and all positive things in life. The objective of this study was to 
determine the effect of gratitude on social welfare mediated by happiness. The subjects in this 
study were the people in Malang City, with a total sample of 149 people. The sampling 
technique implemented was Random sampling. Data were collected using the Gratitude 
Questionare-Six Item Form (GQ-6) scale, the Psychologycal Well-Being scale, and the 
Oxford Happiness Questionnaire (OHQ). The results of data analysis demonstrate that the 
influence of gratitude on psychological well-being was positive and significant (b = 0, 7019; 
p = 0.0000), the influence of gratitude on happiness was positive and significant (b = 1.2499; 
p = 0.0000), and the influence of happiness on psychological well-being was positive and 
significant (b = 0.4242; p = 0.0000). In addition, the influence of gratitude on psychological 
well-being mediated by happiness was also positive and significant (b = 0.5302; p = 0,0001). 
This study proved that if gratitude accompanied by happiness increases, the psychological 
well being will increase and vice versa. The change in psychological well-being as a result of 
the gratitude mediated by happiness was significant. 





Manusia di dalam perjalanan hidupnya mengalami banyak proses, dimana  proses 
yang dijalani tersebut menimbulkan efek pada individu itu sendiri dan kehidupannya, baik itu 
positif maupun negatif tergantung dari bagaimana individu tersebut menyikapi. 
Perkembangan manusia adalah suatu proses kehidupan dari pertumbuhan dan perubahan 
fisik, perilaku, kognitif, dan emosional. Sepanjang proses ini, masing-masing individu 
mengembangkan sikap dan nilai yang mengarahkan pilihan, hubungan, dan pengertian. Hal 
ini sesuai dengan penjelasan bahwa kesejahteraan psikologis merupakan kondisi dimana 
individu terbebas dari tekanan, masalah yang berkaitan dengan mental, memiliki kemampuan 
untuk menerima diri sendiri, serta kehidupan di masa lalu, keyakinan akan hidup yang 
bermakna, pengembangan diri, dan segala hal positif di dalam kehidupan individu tersebut 
(Ryff, 2010) 
Kesejahteraan psikologis adalah individu yang memiliki sikap positif terhadap dirinya 
sendiri, sehingga individu tersebut dapat menyesuaikan perilaku untuk menciptakan sebuah 
lingkungan yang kompatibel dengan dengan kebutuhan individu tersebut. Salah satu variable 
yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis adalah kebersyukuran, sehingga kebersyukuran 
dapat bertindak sebagai prediktor kesejahteraan psikologis individu (Proctor, Maltby, & 
Linley, 2011). Seseorang dikatakan memiliki kesejahteraan psikologis dimana individu 
tersebut mampu menjalani hidupnya dengan baik (Huppert, 2009). Dari pengertian tesebut 
dapat disimpulkan bahwa proses yang terjadi dapat membentuk sebuah karakter tertentu dan 
hasilnya berbeda-beda pada setiap individu. Pada proses itu juga secara otomatis 
membedakan cara mereka dalam menjalani setiap tahapan dalam kehidupan mereka, jika 
berhasil berjalan dengan baik, maka individu tersebut mampu meraih kesejahteraan 
psikologis. 
Kesejahteraan psikologis dalam kehidupan manusia bisa dikatakan sesuatu yang 
penting karena manusia itu akan menjauh dari hal-hal yang sifatnya negatif, ini disebabkan 
sifat dari kesejahteraan psikologis adalah menimbulkan dampak positif yang berawal dari 
emosi positif sehingga individu dapat merasakan kepuasaan hidup dan kebahagiaan, 
mengurangi depresi, dan perilaku-perilaku negatif lainnya. Psychological well-being yang 
dilakukan dapat meningkatkan regulasi diri dan penurunan tingkat kecemasan dan stress 
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(Ruini, Tomba, Belaise, & Albieri, 2009). Konsep kesejahteraan psikologis ini pun sesuai 
dengan beberapa pendapat peneliti yang lain. 
Kesejahteraan psikologis merupakan kondisi individu yang dapat berupaya mencapai 
penerimaan dirinya apa adanya (self-acceptance), membentuk hubungan yang hangat dan 
positif dengan orang lain (positive relation with others), memiliki suatu kemandirian dalam 
menanggapi tekanan secara sosial (autonomy), punya kendali dalam mengontrol lingkungan 
ekstenal (environmental mastery), memiliki tujuan hidup yang positif (purpose in life), dan 
mampu merealisasikan potensi dalam dirinya secara berkelanjutan (personal growth) (Ryff, 
1989). Dari pernyataan tesebut dapat diartikan bahwa individu yang berusaha meraih 
kesejahteraan psikologis memfokuskan dirinya untuk merealisasikan diri, menyatakan 
kemampuan diri, dan aktualisasi diri. Sehingga dari upaya tersebut dapat tercapai sebuah 
penerimaan, kasih sayang, dan suatu pencapaian. 
Individu dikatakan meraih kesejahteraan psikologis dimana dia cenderung berdamai 
dengan dirinya sendiri, bisa memafkan segala hal yang buruk di masa lalu, mengganti 
kesedihan atau segala hal negatif yang dirasakan dengan hal-hal baru yang positif dan 
membuka diri untuk menerima jalinan hubungan yang positif dengan orang lain, juga 
menyayangi dirinya sendiri dengan baik. Hal ini seperti yang yang diungkapkan oleh peneliti 
sebelumya bahwa, kesejahteraan psikologis merupakan suatu pencapaian penuh dari potensi 
psikologis dan suatu keadaan ketika individu dapat menerima kekuatan serta diri apa adanya, 
memiliki tujuan hidup yang positif, mengembangkan relasi yang positif dengan orang lain, 
menjadi pribadi yang mandiri, mampu mengendalikan lingkungan atau otonomi, dan terus 
bertumbuh secara personal (Ryff & Keyes, 1995). 
Individu yang memiliki kesejahteraan psikologis yang baik merupakan individu yang 
cenderung lebih tenang dengan tingkat kekhawatiran yang rendah dikarenakan mereka lebih 
berdamai dengan perjalanan hidupnya. Dari segi mentalitas, individu tersebut tidak 
merasakan kondisi underpressure, mereka memiliki keyakinan serta merasa hidup mereka 
berharga. Individu dengan kesejahteraan psikologis yang baik akan lebih mudah untuk maju 
dan berkembang. Hal ini seperti seperti pada pernyataan peneliti bahwa psychological well 
being (kesejahteraan psikologis) merupakan kondisi dimana individu terbebas dari tekanan, 
masalah yang berkaitan dengan mental, memiliki kemampuan untuk menerima diri sendiri 
serta kehidupan di masa lalu, keyakinan akan hidup yang bermakna, pengembangan diri, dan 
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segala hal positif dalam kehidupan individu tersebut (Ryff, 2010). Kesejahteraan psikologis 
merupakan suatu gambaran bagaimana psikologis berfungsi dengan baik dan positif 
(Aspinwall, L.G. & Staudinger, 2014). Definisi lain, kesejahteraan psikologis sebagai fungsi 
positif individu, dimana fungsi positif ini merupakan arah atau tujuan yang diusahakan untuk 
dicapai oleh individu yang sehat (Schulz, 1976). 
Kesejahteraan psikologis ialah merupakan suatu titik pencapaian dari suatu proses 
dalam kehidupan individu. Hal ini cenderung lebih mudah dicapai jika manusia memiliki rasa 
syukur yang tinggi. Kebersyukuran merupakan suatu bentuk emosi positif dan menyenangkan 
dengan didahului terbentuknya suatu persepsi bahwa dirinya mendapatan suatu manfaat dari 
pemberian orang lain (Mccullough, Kimeldorf, & Cohen, 2008). Kebersyukuran ialah bentuk 
lain dari penerimaan segala proses yang terjadi atau segala hal yang didapat dan hal ini masih 
berkaitan dengan penerimaan diri individu pada hidupnya sehingga individu tersebut 
mencapai kesejahteraan psikologis dan cenderung menjalani hidup dengan positif. 
Kebersyukuran juga merupakan suatu bentuk rasa terimakasih atas segala hal yang 
terjadi di dalam proses kehidupan. Kebersyukuran adalah suatu bentuk terimakasih individu 
atas segala sesuatu yang terjadi di dalam hidupnya, baik mengalami suatu kejadian maupun 
menerima sebuah pemberian dari individu lainnya. Kebersyukuran merupakan respon yang 
positif dimana memberikan keuntungan interpersonal. Hal ini menyebabkan munculnya 
emosi positif yang dapat membantu mempererat hubungan sosial antar individu, dimana 
hubungan juga merupakan bagian dari aspek kebahagiaan (Mccullough & Bono, 2006). 
Bersyukur juga merupakan suatu bentuk dari afeksi moral. Beberapa hal terkait 
hubungan antara syukur dan moral, salah satunya adalah sebagai barometer sejauh mana 
respon seseorang saat mendapat sesuatu yang menguntungkan. Disisi lain rasa syukur 
merupakan suatu motif seseorang untuk berbuat prososial, menjalin hubungan baik dan 
apresiasi rasa syukur terhadap orang-orang yang telah berbuat baik kepada individu tersebut. 
Rasa syukur juga sebagai penguatan moral jika diapresiasikan dengan baik, maka akan 
berpengaruh baik pula pada masa depan (McCullough, Emmons, Kilpatrick, &  Larson, 
2001). Rasa syukur memiliki nilai dan fungsi positif untuk mencapai kesejahteraan sosial 
dengan meningkatkan kebahagiaan. 
Kebersyukuran merupakan variable positif yang sering berhubungan dengan variable 
positif lainnya. Bersyukur sendiri memiliki korelasi yang penting dengan kesejahteraan 
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sosial, karena orang bersyukur cenderung menunjukkan peningkatan mood yang positif. 
Seseorang dengan mood positif bisa dipastikan lebih banyak melakukan hal yang positif, 
sehingga diharapkan menghasilkan sesuatu yang positif. Syukur memiliki suatu hubungan 
dengan berbagai aspek yang terkait dengan kebahagiaan, sehingga individu yang memiliki 
pola pikir untuk terus bersyukur di setiap waktu merupakan individu yang bahagia (Watkins, 
Woodward, Stone, & Kolts, 2003). Sebagaimana yang diungkapkan oleh peneliti bahwa rasa 
syukur secara kuat berhubungan dengan kebahagiaan (well-being) secara unik dan kausal 
(Wood, Froh, & Geraghty, 2010). 
Kebahagiaan merupakan sebuah konsep yang mengacu kepada emosi positif yang 
dirasakan individu dan semua orang pasti ingin merasakan kebahagiaan. Setiap orang 
memiliki cara yang berbeda-beda untuk meraih suatu kebahagiaan dan mempersepsikannya. 
Aspek kebahagiaan adalah masa lalu yang berkaitan dengan emosi positif yang mencakup 
perasaan puas, bangga dan tenang (Seligman, Steen, Park, & Peterson, 2005). Kebahagiaan 
sendiri bisa dikatakan sebagai suatu hal yang menjadi harapan dalam kehidupan, bahkan 
semua orang mendambakan kehidupan yang berbahagia. Dalam mencapai kebahagiaan 
terkadang dikaitkan dengan harta atau materi lainnya, akan tetapi hal ini justru harus 
diwaspadai karena kekayaan, kekuasaan, dan materi lainnya tidak menjamin kebahagiaan 
hidup. Namun demikian, bukan berarti pula bahwa harta kekayaan dan materi tidak 
diperlukan dalam hidup (Seligman, 2005). 
Pada penelitian kali ini lebih dititikberatkan pada rasa syukur dimana beberapa 
penilitian ditemukan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kebahagiaan itu sendiri 
adalah agama atau religiusitas (Seligman, 2005). Rasa syukur itu sendiri termasuk di dalam 
lingkup religiusitas,sehingga dapat ditarik benang merahnya dimana rasa syukur merupakan 
faktor yang mempengaruhi kebahagiaan. Penelitian sebelumnya pun menunjukkan bahwa 
orang yang bisa mencapai suatu kebahagiaan, kehidupan yang nyaman juga kemudahan 
dalam menghadapi tiap masalah yang dialami ialah orang-orang yang mampu berpikir positif 
dan memperbanyak rasa syukur terhadap apapun yang terjadi dalam hidupnya. 
Kebersyukuran mampu menjadikan individu untuk selalu berpikir positif, dari pikiran positif 
tersebut dapat mendatangkan kebahagiaan (Shobihah, 2014). 
Berpijak pada penjabaran tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh rasa bersyukur terhadap kesejahteraan sosial yang dimediasi oleh kebahagiaan. 
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Adapun manfaat dari penelitian ini adalah memberikan gambaran kepada kita semua bahwa 
dengan kita memiliki rasa syukur yang tinggi maka hidup akan terasa lebih tentram dan 
nyaman, bahkan banyak hal positif yang datang dalam kehidupan kita sehingga kita mampu 
mencapai kesejahteraan hidup. Seiring dengan banyaknya hal positif yang ada dalam diri 
memungkinkan untuk menciptakan atau menimbulkan berbagai ide baru dalam menjalani 
proses kehidupan demi mencapai kehidupan yang lebih baik lagi. Dengan rasa syukur yang 
tinggi, maka hidup lebih tenang dan terasa jauh dari beban berlebih dimana individu dapat 
merasakan kebahagiaan, proses menjalani hidup lebih terasa ringan serta, dan secara otomatis 
akan berpengaruh juga pada tingkat kesejahteraan psikologi individu. 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Psychological Well Being, Kebersyukuran, dan Kebahagiaan dalam Perspektif Islam 
 
Kesejahteraan psikologis dilihat dari sudut pandang islam merupakan suatu kondisi 
dimana hati merasa tentram, manusia akan merasakan ketentraman hati hanya dengan 
mengingat Tuhan yaitu Allah SWT. Seperti pada penggalan ayat Ar- Ra’du: 28, “(yaitu) 
orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan mengingat Allah. 
Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram”. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa segala sesuatu yang dihadapi dengan mengingat Allah SWT maka 
segalanya terasa mudah. 
Pada Al-Quran, kesejahteraan psikologis digambarkan sebagai kebahagiaan, 
ketenangan dan ketentraman hati, yang merupakan suatu kebebasan dari segala hal-hal yang 
negatif, seperti yang terdapat dalam pengertian dari surat Al-Baqarah ayat 38, “ Kami 
berfirman : “Turunlah kamu semua dari surga itu! Kemudian jika datang petunjuk-Ku 
kepadamu, maka barang siapa yang mengikuti petunjuk-Ku, niscaya tidak ada kekhawatiran 
atas mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati”. Makna yang terkandung dalam 
penggalan ayat diatas adalah manusia akan terbebas dari rasa sedih dan kawatir jika mereka 
mengikuti semua petunjuk Allah yang telah diturunkan ke bumi melalui rasul-NYA yaitu 
Muhammad SAW dalam Al-Quran dan As-sunnah, dan jika tidak mengikuti maka yang 
terjadi adalah sebaliknya. 
Dalam surat Al-A’raf ayat 204 yang memiliki arti “Dan apabila dibacakan Al-Quran, 
maka dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat 
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rahmat”, menjelaskan juga tata cara mencapai ketenangan hati dengan membaca atau 
mendengar ayat-ayat suci ketika dibacakan. Sehingga jika ditarik benang merah dengan 
penggalan ayat sebelumnya maka ditemukan cara bahwa mencari ketenangan hati, terhindar 
dari rasa khawatir, terhindar dari kesedihan, dan hal negatif lainnya adalah dengan mengingat 
Allah SWT. Ketenangan hati untuk mencapai kesejahteraan psikologis dapat dicapai salah 
satunya dengan banyak berucap syukur, mensyukuri atas segala nikmat dalam kehidupan 
sekecil apapun itu. 
Rasa bersyukur merupakan suatu bentuk rasa terima kasih kepada Allah, dimana 
dicantumkan dalam Al-Quranul Karim, surah Ibrahim ayat 7, Dan (ingatlah juga) tatkala 
Tuhan-mu memaklumkan: “Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah 
(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku 
sangat pedih”. Dalam Al-Quran terdapat banyak ayat yang memuat tentang syukur, “Dan 
Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan 
Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan, dan hati, agar kamu bersyukur.” (QS. An-Nahl 
ayat 78). 
Manusia senantiasa mencari kebahagiaan dimanapun dan kapanpun, tidak akan ada 
yang mencari kesengsaraan dan segala emosi negatif lainnya. Namun seringkali manusia 
menganggap bahwa kebahagiaan sejati adalah saat hidup di dunia sehingga kebanyakan dari 
mereka yang tidak beriman kuat mengganggap kebahagiaan hidup adalah berdasar hedonisme 
dan berbagai pandangan duniawi. Islam memiliki konsep sendiri dalam kebahagiaan hidup, 
seperti yang tercantum dalam ayat Al-Quran, “Dan carilah pada apa yang telah  
dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagiamu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana 
Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” (QS Al- 
Qashash:77). 
Menurut Al-Quran, bentuk-bentuk kebahagiaan di surga bermacam-macam, baik itu 
berupa makanan-minuman seperti dalam surat Al-Baqarah:25, “Inilah yang pernah diberikan 
kepada kami dahulu, mereka diberi buah-buahan yang serupa dan untuk mereka di dalamnya 
ada isteri-isteri yang suci dan mereka kekal di dalamnya”, kemudian tempat tinggal berupa 
istana yang dijelaskan dalam surat Al-Furqan:10, “Maha Suci (Allah) yang jika Dia 
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menghendaki, niscaya dijadikan-Nya bagimu yang lebih baik dari yang demikian, (yaitu) 
surga-surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, dan dijadikan-Nya (pula) untukmu 
istana-istana”. 
Bentuk lain kebahagiaan di surga berupa perhiasan yang diberikan secara cuma-cuma 
tanpa harus menunggu menjadi kaya karena Allah memberikan balasan kepada penghuni 
surga atas kesabaran dan perjuangan mereka selama di dunia, seperti pada penggalan ayat di 
bawah ini, “Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang beriman dan emngajarkan amal 
yang saleh ke dalam surga-surga yang dibawahnya mengalr sungai-sungai. Di surga itu 
mereka diberi perhiasan dengan gelang-gelang emas dan mutiara, dan pakaian mereka adalah 
sutera” (QS Al-Hajj:23). 
Kebersyukuran dan Psychological Well Being 
 
Individu yang memiliki kesejahteraan psikologis yang baik akan lebih terlihat jauh 
lebih tenang, nyaman, dan cenderung memiliki aura positif yang kuat yang bisa jadi 
berpengaruh kepada lingkungan sekitarnya. Kesejahteraan psikologis merupakan suatu 
pencapaian penuh dari potensi psikologis dan suatu keadaan ketika individu dapat menerima 
kekuatan serta diri apa adanya, memiliki tujuan hidup yang positif, mengembangkan relasi 
yang positif dengan orang lain, menjadi pribadi yang mandiri, mampu mengendalikan 
lingkungan, dan terus bertumbuh secara personal (Ryff & Keyes, 1995). Psychological well 
being (kesejahteraan psikologis) merupakan kondisi dimana individu terbebas dari tekanan, 
masalah yang berkaitan dengan mental, memiliki kemampuan untuk menerima diri sendiri 
serta kehidupan di masa lalu, keyakinan akan hidup yang bermakna, pengembangan diri, dan 
segala hal positif dalam kehidupan individu tersebut (Ryff, 2010). 
Kesejahteraan psikologis merupakan suatu gambaran bagaimana psikologis berfungsi 
dengan baik dan positif (Aspinwall, L.G. & Staudinger, 2014). Definisi lain, kesejahteraan 
psikologis sebagai fungsi positif individu, dimana fungsi positif ini merupakan arah atau 
tujuan yang diusahakan untuk dicapai oleh individu yang sehat (Schulz, 1976). Setiap 
individu masing-masing memiliki proses dalam kehidupannya, baik proses itu manis atau 
pahit bagi mereka. Masing-masing orang memiliki cara tersendiri untuk mrngatasi setiap 




Kesejahteraan psikologis ialah merupakan suatu titik pencapaian dari suatu proses 
dalam kehidupan individu tersebut. Psychological well-being ialah individu yang memiliki 
sikap positif terhadap diri sendiri, sehingga individu tersebut mampu menyesuaikan 
perilakunya untuk menciptakan sebuah lingkungan yang kompatibel dengan kebutuhan. Salah 
satu yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis ialah kebersyukuran, sehinga 
kebersyukuran dapat dijadikan prediktor kesejahteraan psikologis individu (Proctor et al., 
2011) 
Hal ini cenderung lebih mudah dicapai jika manusia memliki rasa syukur yang tinggi. 
Kebersyukuran merupakan suatu bentuk emosi positif dan menyenangkan dengan didahului 
terbentuknya suatu persepsi bahwa dirinya mendapatan suatu manfaat dari pemberian orang 
lain (Mccullough et al., 2008). Kebersyukuran sangat terkait dengan kesejahteraan, karena 
kebersyukuran memiliki sebuah hubungan yang besar dengan komponen kesejahteraan 
psikologis yaitu penguasaan lingkungan, pertumbuhan pribadi, hubungan positif, tujuan 
hidup, dan penerimaan diri (Wood, Joseph, & Maltby, 2009). Rasa syukur ialah bentuk lain 
dari penerimaan segala proses yang terjadi atau segala hal yang didapat dan hal ini masih 
berkaitan dengan penerimaan diri individu pada hidupnya sehingga individu tersebut 
mencapai kesejahteraan psikologis dan cenderung menjalani hidup dengan positif. Rasa 
syukur juga merupakan suatu bentuk rasa terimakasih atas segala hal yang terjadi di dalam 
proses kehidupan. 
Kebersyukuran adalah suatu bentuk terimakasih individu atas segala sesuatu yang 
terjadi di dalam hidupnya, baik mengalami suatu kejadian maupun menerima sebuah 
pemberian dari individu lainnya. Kebersyukuran merupakan respon psikologi yang positif 
dimana memberikan keuntungan interpersonal. Hal ini menyebabkan munculnya emosi 
positif yang dapat membantu mempererat hubungan sosial antar individu, dimana hubungan 
juga merupakan bagian dari aspek kebahagiaan (Mccullough & Bono, 2006). 
Kebersyukuran dan Kebahagiaan 
 
Kebersyukuran merupakan suatu bentuk dari perilaku individu yang bersumber dari 
emosi positif dan bertentangan pada perilaku emosi negatif seperti rasa cemas, marah, 
cemburu, dan perilaku-perilaku negatif lainnya. Kebersyukuran ialah pengalaman dari 
individu ketika dia menerima atau menyambut perlakuan baik yang muncul dari individu 
lainnya dan atau ketika mengalami suatu kejadian berharga yang dirasakan. Segala 
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penerimaan yang telah terjadi ditandai dengan memaknai sebuah kebersyukuran. Didalam 
proses kehidupan, dengan kita berorientasi dari penerimaan dan segala nikmat atas segala 
karunia dapat menuntun orang ke arah yang lebih baik untuk fase kehidupannya (Emmons, 
Robert A., Mccullough, 2004). 
Kebersyukuran dilakukan sebagai perwujudan dari rasa menghormati dan menghargai 
ketika individu tersebut mendapatkan karunia, nikmat, dan merupakan bentuk apresiasi yang 
positif pada nilai karunia tersebut (Emmons, Robert A., Shelton, 2002). Kebersyukuran 
merupakan penghargaan atas diri dan lingkungannya, atas apa yang berharga dan bernilai, 
mewakili atas apa yang telah diterima (Sansone, R. A., Sansone, 2010). Penghargaan tersebut 
seperti bersyukur terhadap pengalaman yang baik maupun tidak, seperti segala kejadian yang 
dialami sepanjang hidup. Fase kehidupan yang dilewati oleh individu, jika individu tersebut 
mampu menghargai diri sendiri dengan bersyukur akan membuat individu tersebut lebih 
menghargai segala proses yang terjadi dalam kehidupan dan mampu mengambil nilai-nilai 
positif dari pengalaman tersebut. 
Pada penelitian lain yang telah dilakukan peneliti sebelumnya yang berjudul “Faktor- 
faktor yang berperan dalan kebersyukuran (Gratitude) pada orang tua anak berkebutuhan 
khusus perspektif psikologi islam” menunjukkan bahwa kebersyukuran itu dipengaruhi 
berbagai faktor antara lain penerimaan diri, rasa apresiasi, niat baik, tindakan positif, 
pengalaman-pengalaman spiritual, dan juga emosi-emosi positif (Hambali, Meiza, & Fahmi, 
2015). Kebahagiaan merupakan keadaan psikologi dari sebuah emosi positif individu yang 
ditandai dengan adanya perilaku yang puas terhadap diri sendiri dengan tingkat kepuasan 
hidup yang tinggi pula, diikuti tingkat afek positif yang tinggi dan tingkatan afek negatif yang 
rendah (A. Carr, 2004). 
Keadaan psikologi seseorang ditentukan oleh seberapa besar persentase afek positif 
dan afek negatif dalam diri mereka. Afek positif disini merujuk kepada adanya perasaan 
nyaman, bersemangat, dan berbagai hal positif lainnya. Sebaliknya, untuk afek negatif 
mengarah kepada pengertian adanya ketegangan dan ketidaknyamanan akibat dari berbagai 
macam perasaan negatif yang muncul. Perasaan negatif yang dimaksud ialah perasaan tidak 




Kebahagiaan terdiri dari beberapa faktor yang mempengaruhi dengan faktor utamanya 
berasal dari pengalaman, namun kebahagiaan itu sendiri setidaknya terdiri dari tiga bagian 
faktor independen. Ketiga bagian tersebut yaitu pengaruh emosi positif, pengaruh emosi 
negatif, serta kepuasan di dalam proses kehidupannya (Argyle, 2001). Seiring dengan segala 
hal yang terjadi di dalam proses kehidupan yang telah dilalui maka akan diperoleh 
pengalaman-pengalaman yang positif dan sederet kegiatan yang menyenangkan yang turut 
serta dalam menciptakan suasana hati yang positif. 
Suasana hati yang positif yang diserrtai dengan berbagai kegiatan yang positif akan 
menjadi sumber kebahagiaan tersendiri bagi individu yang mampu memaknai segala 
peristiwa yang terjadi. Berdasar sudut pandang lain, kebahagiaan merupakan salah satu 
bagian dari psikologi positif yang dianggap penting untuk dibahas dan diteliti lebih lanjut 
karena dapat dijadikan sebagai indikator dari kondisi mental seseorang. Ditinjau secara luas, 
sudah pasti kebahagiaan juga merupakan sebuah kondisi yang diidamkan oleh setiap individu 
dalam proses perjalanan hidupnya. 
Kebersyukuran, Psychological Well Being, dan Kebahagiaan 
 
Kebahagiaan merupakan suatu kondisi yang ideal dalam kehidupan setiap individu 
dan sudah pasti diidamkan kebahagiaan itu ada dalam setiap rentang kehidupan yang dijalani. 
Setiap orang pasti mencari kebahagiaan dalam hidupnya. Kebahagiaan merupakan salah satu 
bentuk pencapaian dari kebersyukuran. Kebahagiaan itu sendiri juga erat kaitanya dengan 
kesejahteraan psikologis. 
Kebahagiaan merupakan keadaan dimana tingkatan afek positif meningkat dan 
bertolak belakang dengan afek negatif, ditandai dengan kepuasan hidup yang tinggi dan 
berakibat kepada kesejahteraan psikologis yang meningkat pula (A. Carr, 2004). Salah satu 
variabel yang mempengaruhi psychological well-being ialah gratitude (Unterrainer, 
Ladenhauf, Moazedi, Wallner-Liebmann, & Fink, 2010). Orang yang terbiasa bersyukur akan 
merasakan kebahagiaan bahkan saat dalam kondisi terburuk sekalipun dan mampu menyikapi 
segala permasalahan dalam hidupnya, serta tidak mudah kecewa atas apa yang terjadi pada 
hidupnya. Di dalam sifat dan kepribadian, terdapat di dalamnya karakter serta emosi yang 
membentuk sifat maupun kepribadian, salah satu karakter yang ada ialah kebersyukuran 
(Park, Peterson, & Seligman, 2004). 
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Kebersyukuran didefinisikan sebagai suatu bagian dari orientasi hidup yang lebih luas 
melalui perhatian dan penghargaan atas hal positif yang ada di dunia ini (Wood et al., 2010). 
Kebersyukuran adalah variable yang sangat terkait dengan kesejahteraan, dikarenakan 
kebersyukuran memiliki sebuah hubungan positif yang besar dengan komponen  
kesejahteraan psikologis. Seseorang dengan tingkat kebersyukuran yang tinggi, maka akan 
memiliki tingkatan rasa iri yang rendah dan tingkat depresi yang rendah pula (Mccullough, 
Emmons, & Tsang, 2002). 
Kebersyukuran sendiri juga merupakan salah satu kekuatan karakter yang dimiliki 
oleh individu (Park et al., 2004). Individu dengan tingkatan rasa iri dan depresi yang rendah 
sudah pasti besar potensinya untuk mencapai kesejahteraan psikologis. Kesejahteraan itu 
sendiri bisa dikategorikan dalam beberapa faktor yaitu penguasaan lingkungan, pertumbuhan 
pribadi, hubungan positif, tujuan hidup, dan penerimaan diri. Keadaan hidup individu dan 
segala kegiatan yang sengaja dilakukan dapat mempengaruhi kebahagiaan individu tersebut 
(Alan Carr, 2011) 
Psychological well being merupakan kemampuan individu untuk menerima diri apa 
adanya, menciptakan sebuah hubungan yang erat dan hangat dengan orang lain, memiliki 
kemandirian dalam menghadapi lingkungan sosial, menetapkan tujuan hidup, mengontrol 
lingkungan eksternal, dan juga merealisasikan potensi yang ada dalam diri secara 
berkelanjutan. Kemampuan-kemampuan tersebut dapat diupayakan dengan cara 
memfokuskan pada realisasi diri, pernyataan diri, dan pengaktualisasian potensi yang ada 
dalam dirinya sehingga dapat berfungsi dengan maksimal dan positif secara penuh dan 
meraih sebuah kebahagiaan (Boleyn, 2016). Kesejahteraan psikologis adalah hasil dari 
sebuah penilaian seseoran terhadap dirinya yang merupakan evaluasi atas apa yang terjadi 
dalam hidupnya dan dijadikan sebuah pengalaman. 
Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa orang yang bisa mencapai 
kebahagiaan, merasakan kehidupan yang tentram, dan kemudahan dalam menghadapi 
masalah serta kondisi yang tertekan ialah orang yang memiliki rasa syukur yang tinggi dalam 
hidupnya. Kebersyukuran mampu menjadikan individu untuk selalu berpikir positif, dari 
pikiran positif tersebut dapat mendatangkan kebahagiaan (Shobihah, 2014). Kebahagiaan 
yang kita rasakan mampu mendatangkan rasa tenang dan berbagai perasaan positif lainnya 
sehingga kesejahteraan psikologis dapat terwujud. 
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Peneliti terdahulu menguji hubungan antara kebahagiaan dengan kesejahteraan 
psikologis, dari hasil penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa koefisien relasi antara 
kesejahteraan psikologis dengan kebahagiaan mencapai taraf signifikan, yang artinya ada 
hubungan antara kebahagiaan dan kesejahteran psikologis, sehingga semakin tinggi 
kebahagiaan maka semakin tinggi pula kesejahteraan psikologisnya (Primada & Fadhillah, 
2016). Rasa syukur adalah suatu variable positif yang sering berkaitan dengan berbagai hal 
positif lainnya dan saling berkesinambungan. Rasa syukur erat kaitannya dengan 
kesejahteraan sosial. 
Orang yang tinggi tingkatan bersyukurnya lebih mengarah kepada peningkatan mood 
yang positif hampir di setiap kondisi. Seseorang yang pembawaannya positif bisa dipastikan 
lebih banyak melakukan hal yang positif daripada membuang waktu untuk hal negatif 
sehingga output yang dihasilkan pun positif. Rasa syukur memiliki hubungan erat dengan 
berbagai aspek yang terkait dengan kebahagiaan, sehingga individu yang memiliki pola pikir 
untuk terus bersyukur di setiap waktu merupakan individu yang bahagia (Watkins et al., 
2003). Sebagaimana yang diungkapkan oleh peneliti bahwa rasa syukur secara kuat 
berhubungan dengan kebahagiaan (well-being) secara unik dan kausal(Wood et al., 2010). 
 




1. Ada pengaruh langsung kebersyukuran terhadap psychological well being 
 
2. Ada pengaruh kebersyukuran terhadap kebahagiaan 
 













Penelitian menggunakan rancangan kuantitatif. Data yang digunakan pada penelitian 
dengan pendekatan kuantitatif adalah angka-angka yang kemudian dianalisis melalui 
perhitungan statistik sehingga menghasilkan prediksi bahwa suatu variable mempengaruhi 
yang lainnya (Sugiyono, 2008) 
Subjek Penelitian 
 
Subjek dalam penelitian adalah masyarakat di Kota Malang dengan jumlah sampel 
sebanyak 149 orang. Penentuan sampel dilakukan dengan teknik random sampling, yaitu 
menentukan sampel secara acak, akan tetapi dengan umur 17-40 tahun. Pemilihan subjek 
dengan rentang umur tersebut berdasarkan pertimbangan bahwa kondisi psikologis pada tiap 
tahapan berbeda dan cara mereka menjalani tahapan-tahapan dalam kehidupan dimana 
semakin lama mereka mulai banyak menghadapi masalah yang lebih kompleks dan kejadian- 
kejadian yang mereka alami yang akan mempengaruhi karakter dan cara pandang hidup 
kedepan. 
Tabel 1. Deskriptif Karakteristik Subjek (n= 149) 
 























Instrumen penelitian merupakan pedoman dalam pengukuran pada penjabaran 
indikator. Pengukuran rasa bersyukur menggunakan skala Gratitude Questionare-Six Item 
Form (GQ-6) dari(Mccullough et al., 2002). Skala ini terdiri dari 6 item. Contoh item yang 
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digunakan ialah “Saya memilki banyak hal dalam hidup untuk disyukuri”. Skala GC-6 
memiliki tingkat reabilitas nilai α 0,81. Jawaban subjek dikategorikan menjadi 7 skala yaitu: 
(1) sangat tidak setuju; (2) tidak setuju: (3) sedikit tidak setuju; (4) netral; (5) agak setuju; (6) 
setuju; (7) sangat setuju. 
Pengukuran kesejahteraan sosial menggunakan skala Psychologycal Well-Being dari 
(Ryff & Keyes, 1995). Skala ini terdiri atas 18 item dengan tingkat reabilitas nilai α 0,822. 
Adapun contoh item yang akan digunakan adalah “Saya menyukai sebagian besar dari 
kepribadian saya”. Jawaban subjek juga diukur dengan menggunakan 7 skala yaitu:  (1) 
sangat setuju; (2) setuju; (3) agak setuju; (4) netral; (5) sedikit tidak setuju; (6) tidak setuju; 
(7) sangat tidak setuju. 
 
Pengukuran kebahagiaan menggunakan The Oxford Happiness Questionnaire (OHQ) 
dari (Hills & Argyle, 2002). Skala ini dikategorikan menjadi 29 item dengan nilai reabilitas α 
0,80. Contoh item yang digunakan ialah “Saya merasa bahwa hidup ini sangat bermanfaat”. 
Untuk jawaban subjek mengggunakan 6 skala yaitu: (1) sangat tidak setuju; (2) tidak setuju: 




Pelaksanaan penelitian dilakukan secara acak. Pengambilan data dilakukan di 
lingkungan kampus, perumahan, dan perkantoran di Kota Malang dengan cara membagikan 
instrumen dan memberikan penjelasan secara singkat tentang bagaimana cara mengisi 
instrumen tersebut. Langkah selanjutnya setelah data terkumpul maka peneliti melakukan 
analisis terhadap data tersebut. 
Analisis Data 
 
Pengujian hipotesa penelitian dilakukan dengan menggunakan metode turunan path 
analysis (mediated) data model Hayes dengan bantuan Statistical Product and Servis Solution 
(SPSS versi 22.00) yang sudah diinstal dengan Proses Macro. Analisis data dengan 
menggunakan model tersebut, nantinya akan diketahui besarnya pengaruh rasa syukur 





Deskripsi Variabel Penelitian 
 
Hasil uji dengan menggunakan SPSS menunjukkan nilai mean dan standar deviasi 
pada masing-masing variabel. Variabel kebersyukuran memiliki nilai rata-rata sebesar 34,39 
dengan standart deviasi sebesar 3,78. Variabel kebahagiaan memiliki nilai rata-rata sebesar 
127,58 dengan standart deviasi sebesar 13,16. Variabel psychological well being memiliki 
nilai rata-rata sebesar 93,64 dengan standart deviasi sebesar 11,04. 
Tabel 2. Tabel Statistik Deskriptif 
 
 
Variabel Rentang nilai M SD 
Kebersyukuran (X) 21 – 42 34,39 3,78 
Kebahagiaan (Z) 94 – 168 127,58 13,16 





Hipotesis pertama, ada pengaruh kebersyukuran terhadap psycholical well being. 
Berdasarkan tabel 3 diketahui pengaruh kebersyukuran terhadap psychological well being 
adalah berpengaruh singifikan positif (b = 0, 7019; p = 0,0000). Artinya, hipotesis pertama 
diterima. Hasil uji menunjukkan bahwa semakin baik kebersyukuran seseorang maka 
psychological well being akan semakin meningkat. Demikian pula sebaliknya, jika 
kebersyukuran seseorang menurun maka psychological well being akan semakin menurun. 
Hipotesis kedua, ada pengaruh kebersyukuran terhadap kebahagiaan. Berdasarkan tabel 
dibawah ini diketahui pengaruh kebersyukuran terhadap kebahagiaan adalah berpengaruh 
singifikan positif (b = 1,2499; p = 0,0000). Artinya, semakin tinggi kebersyukuran seseorang 
maka kebahagiaan akan semakin baik. Demikian pula sebaliknya, jika kebersyukuran 
seseorang menurun maka kebahagiaan akan semakin menurun. Analisis tesebut membuktikan 
bahwa hipotesa kedua diterima. 
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Tabel 3. Pengaruh Kebersyukuran Terhadap Psychological Well Being dan Kebahagiaan 
 
 
Indirect Effect Direct Effect Coefficients t-hitung p-value R2 
Kebersyukuran Psychological Well Being 0, 7019 5,6364 0,0000 42,14% 
Kebersyukuran Kebahagiaan 1,2499 4,6607 0,0000 35,88% 
Keterangan: ** signifikan pada level 1% (p < 0,010) 
 
Hipotesis ketiga, adanya pengaruh kebersyukuran terhadap psychological well being 
yang dimediasi oleh kebahagiaan. Berdasarkan Tabel 4, pengaruh kebersyukuran terhadap 
psychological well being yang dimediasi oleh kebahagiaan diperoleh hasil berpengaruh  
positif dan signifikan (b = 0, 5302; p = 0,0001), artinya apabila kebersyukuran yang diiringi 
dengan kebahagiaan meningkat maka psychological well being akan semakin meningkat dan 
sebaliknya apabila kebersyukuran yang diiringi dengan kebahagiaan menurun maka 
psychological well being akan semakin menurun. Perubahan psychological well being akibat 
dari pengaruh kebersyukuran yang dimediasi oleh kebahagiaan ini signifikan. 
Pada pengaruh kebahagiaan terhadap psychological well being diperoleh hasil 
berpengaruh positif dan signifikan (b = 0,4242; p = 0,0000), artinya apabila kebahagiaan 
semakin baik maka psychological well being akan meningkat dan sebaliknya apabila 
kebahagiaan menurun maka psychological well being akan menurun, sehingga hipotesa 
ketiga ini diterima. 
Tabel 4. Pengaruh Kebersyukuran terhadap Psychological Well Being dengan Kebahagiaan 
sebagai variable mediasi 
 















Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara 
kebersyukuran terhadap kebahagiaan, kebahagiaan terhadap psychological well being, dan 
kebersyukuran terhadap psychological well being yang dimediasi oleh kebahagiaan. 
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Pernyataan tersebut dapat diartikan dan dipahami bahwa kebersyukuran dapat berpengaruh 
signifikan terhadap psychological well being, baik sebelum maupun sesudah dimediasi oleh 
kebahagiaan. 
Uji analisis hipotesis pertama, yaitu ada pengaruh kebersyukuran terhadap 
psychological well being individu ini diterima. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 
dari peneliti sebelumnya dengan variabel yang sama namun subjek yang dipilih berbeda. 
Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan 
antara gratitude dan psychological well-being pada mahasiswa (Putri, 2012). 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini yaitu ada pengaruh kebersyukuran terhadap 
kebahagiaan diterima. Penelitian sebelumnya tentang kebahagiaan dilakukan oleh Primasari 
dan Yuniarti dan dipublikasikan pada tahun 2012. Penelitian tersebut berjudul “What make 
teenagers happy? An exploratory study using indigeneous psychology approach”. 
Pembahasan dari penelitian tersebut mengarah kepada sejumlah hal yang membuat orang 
bahagia, pada penelitan tersebut menitikberatkan pada remaja. Pendekatan psikologi 
indigeneous digunakan dalam penelitian ini dengan mengambil data dari 47 siswa di 
Yogyakarta. 
Pada penelitian tersebut ditemukan tiga poin penting. Poin pertama mengemukakan 
bahwa hal yang membuat bahagia adalah hubungan dengan orang lain yang meliputi 
peristiwa bersama keluarga dan orang-orang terdekat dengan kegiatan yang dicintai sebanyak 
50,1%. Temuan kedua dalam penelitian tersebut menyatakan bahwa self-fullfilment menjadi 
hal penting untuk kebahagiaan mereka dengan persentase 32,67%. Menginjak pada temuan 
ketiga yaitu dengan persentase 9,63% menyatakan bahwa hubungan dengan Allah mampu 
memberikan kebahagiaan pada mereka (Primasari & Yuniarti, 2012). Berdasarkan pernyataan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa peristiwa spiritual yang melibatkan individu dengan Tuhan 
mengibaratkan kebersyukuran individu dengan Tuhannya sehingga menciptakan energi yang 
positif. 
Kebahagiaan dapat diperoleh dengan melakukan serangkaian kegiatan positif 
sehingga menciptakan energi positif, salah satunya dengan senantiasa bersyukur kepada 
Tuhan. Fokus pada rasa syukur mampu membuat hidup lebih memuaskan, bermakna, dan 
menjadi lebih produktif (Lopez & Snyder, 2012). Individu yang selalu bersyukur cenderung 
memiliki emosi yang positif dibandingkan dengan rekan mereka yang kurang bersyukur, 
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orang yang bersyukur memiliki kepuasan dan berpotensi memiliki harapan lebih besar pada 
kehidupan mereka (Mccullough et al., 2002). Orang-orang dengan rasa syukur yang tinggi 
cenderung lebih empatik, pemaaf, dan tentu saja lebih bahagia dan memiliki skor yang leih 
tinggi jika dibandingkan dengan rekan mereka yang kurang memiliki rasa kebersyukuran. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesa ketiga, diketahui bahwa adanya pengaruh positif 
yang signifikan antara kebersyukuran terhadap psychological well-being yang dimediasi oleh 
kebahagiaan pada sejumlah orang yang menjadi subjek penelitian. Kebersyukuran yang 
sejalan dengan kebahagiaan, jika individu tersebut memiliki rasa syukur yang tinggi maka 
kebahagiaan akan meningkat dan secara otomatis psychological well being akan semakin 
meningkat dan begitupun sebaliknya apabila kebersyukuran berkurang maka kebahagiaan 
tidak akan tercapai maka psychological well being pun akan semakin menurun. Perubahan 
psychological well being akibat dari pengaruh kebersyukuran yang dimediasi oleh 
kebahagiaan ini signifikan. 
Simpulan dan Implikasi 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data disimpulkan bahwa ada pengaruh 
positif yang signifikan kebersyukuran terhadap psychological well being dengan kebahagiaan 
sebagai variabel mediasi yang mana variabel tersebut juga memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kebersyukuran dan psychological well being. Dengan hasil yang 
diperoleh dari analisis data maka hipotesa peneliti diterima. 
Rekomendasi untuk peneliti selanjutnya agar menambah indikator lainnya sebagai 
pendukung tambahan untuk variabel yang sudah ada. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 
menambah subjek penelitian agar hasil yang diperoleh lebih beragam dan memiliki 
karateristik yang lain. 
Implikasi dari penelitian kali ini adalah sebagai berikut, (a) individu perlu untuk  
selalu menjaga dan meningkatkan kebersyukuran agar tercipta emosi positif dan nilai positif 
lainnya dalam hidup sehingga berpotensi lebih besar untuk meraih sebuah kebahagiaan, (b) 
individu perlu untuk menjadikan hasil penelitian ini sebagai acuan untuk mendorong dan 
meningkatkan kebersyukuran untuk meraih kebahagiaan sehingga psychological well being 
dengan sendirinya dapat tercipta seiring proses tersebut, (c) peneliti selanjutnya dapat 
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menggunakan hasil penelitian ini sebagai bahan komparasi dalam rangka mencari temuan- 
temuan baru yang bermanfaat. 
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 1 2 3 4 5 6 7 8 Total 
 Pearson Correlation 1 -.013 .227 -.139 .340 .353 .116 .192 .432* 
1 Sig. (2-tailed) 
 
.945 .228 .465 .066 .055 .541 .310 .017 
 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
 Pearson Correlation -.013 1 .650** .194 .214 .482** .209 .109 .486** 
2 Sig. (2-tailed) .945  .000 .306 .256 .007 .268 .566 .006 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
 Pearson Correlation .227 .650** 1 .278 .028 .435* .267 .051 .506** 
3 Sig. (2-tailed) .228 .000  .136 .883 .016 .154 .787 .004 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
 Pearson Correlation -.139 .194 .278 1 .186 .096 .378* .400* .448* 
4 Sig. (2-tailed) .465 .306 .136  .326 .612 .039 .029 .013 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
 Pearson Correlation .340 .214 .028 .186 1 .321 .135 .430* .542** 
5 Sig. (2-tailed) .066 .256 .883 .326  .083 .476 .018 .002 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
 Pearson Correlation .353 .482** .435* .096 .321 1 .084 .145 .552** 
6 Sig. (2-tailed) .055 .007 .016 .612 .083  .659 .443 .002 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
 Pearson Correlation .116 .209 .267 .378* .135 .084 1 .331 .468** 
7 Sig. (2-tailed) .541 .268 .154 .039 .476 .659  .074 .009 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
 Pearson Correlation .192 .109 .051 .400* .430* .145 .331 1 .565** 
8 Sig. (2-tailed) .310 .566 .787 .029 .018 .443 .074  .001 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
 Pearson Correlation .432* .486** .506** .448* .542** .552** .468** .565** 1 
Total Sig. (2-tailed) .017 .006 .004 .013 .002 .002 .009 .001 
 
 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 





 9 10 11 12 13 14 15 Total 
 Pearson Correlation 1 .430* .411* .164 -.040 .017 .498** .480** 
9 Sig. (2-tailed) 
 
.018 .024 .385 .836 .928 .005 .007 
 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
 
Pearson Correlation .430* 1 .401* .059 .500** .385* .355 .544** 
10 Sig. (2-tailed) .018 
 
.028 .758 .005 .035 .054 .002 
 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
 
Pearson Correlation .411* .401* 1 .383* -.092 -.120 .666** .485** 
11 Sig. (2-tailed) .024 .028 
 
.037 .629 .528 .000 .007 
 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
 
Pearson Correlation .164 .059 .383* 1 .052 .240 .259 .444* 
12 Sig. (2-tailed) .385 .758 .037 
 
.785 .202 .167 .014 
 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
 
Pearson Correlation -.040 .500** -.092 .052 1 .662** .088 .609** 
13 Sig. (2-tailed) .836 .005 .629 .785 
 
.000 .644 .000 
 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
 
Pearson Correlation .017 .385* -.120 .240 .662** 1 .083 .601** 




N 30 30 30 30 30 30 30 30 
 
Pearson Correlation .498** .355 .666** .259 .088 .083 1 .584** 




N 30 30 30 30 30 30 30 30 
 
Pearson Correlation .480** .544** .485** .444* .609** .601** .584** 1 
Total Sig. (2-tailed) .007 .002 .007 .014 .000 .000 .001 
 
 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 




 16 17 18 19 20 21 22 Total 
 Pearson Correlation 1 .236 -.015 .326 .295 .123 .407* .485** 
16 Sig. (2-tailed) 
 
.210 .938 .079 .113 .516 .025 .007 
 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
17 Pearson Correlation .236 1 .341 .007 .204 .415* .221 .425* 
24 
 
 Sig. (2-tailed) .210  .065 .972 .280 .022 .241 .019 
 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
 
Pearson Correlation -.015 .341 1 .006 .446* .495** .424* .433* 
18 Sig. (2-tailed) .938 .065 
 
.976 .013 .005 .019 .017 
 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
 
Pearson Correlation .326 .007 .006 1 -.021 -.006 .311 .488** 
19 Sig. (2-tailed) .079 .972 .976 
 
.912 .976 .094 .006 
 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
 
Pearson Correlation .295 .204 .446* -.021 1 .160 .521** .453* 
20 Sig. (2-tailed) .113 .280 .013 .912 
 
.399 .003 .012 
 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
 
Pearson Correlation .123 .415* .495** -.006 .160 1 .199 .547** 




N 30 30 30 30 30 30 30 30 
 
Pearson Correlation .407* .221 .424* .311 .521** .199 1 .606** 




N 30 30 30 30 30 30 30 30 
 
Pearson Correlation .485** .425* .433* .488** .453* .547** .606** 1 
Total Sig. (2-tailed) .007 .019 .017 .006 .012 .002 .000 
 
 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 





 23 24 25 26 27 28 29 Total 
 Pearson Correlation 1 .226 .291 .266 .200 .485** .170 .556** 
23 Sig. (2-tailed) 
 
.229 .118 .155 .290 .007 .368 .001 
 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
 
Pearson Correlation .226 1 .493** .370* .324 .430* .495** .739** 
24 Sig. (2-tailed) .229 
 
.006 .044 .081 .018 .005 .000 
 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
 
Pearson Correlation .291 .493** 1 .521** .276 .536** .450* .596** 
25 Sig. (2-tailed) .118 .006 
 
.003 .140 .002 .013 .001 
 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
25 
 
 Pearson Correlation .266 .370* .521** 1 .059 .419* .341 .580** 
26 Sig. (2-tailed) .155 .044 .003 
 
.756 .021 .065 .001 
 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
 
Pearson Correlation .200 .324 .276 .059 1 .388* .464** .435* 
27 Sig. (2-tailed) .290 .081 .140 .756 
 
.034 .010 .016 
 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
 
Pearson Correlation .485** .430* .536** .419* .388* 1 .581** .618** 




N 30 30 30 30 30 30 30 30 
 
Pearson Correlation .170 .495** .450* .341 .464** .581** 1 .634** 




N 30 30 30 30 30 30 30 30 
 
Pearson Correlation .556** .739** .596** .580** .435* .618** .634** 1 
Total Sig. (2-tailed) .001 .000 .001 .001 .016 .000 .000 
 
 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 
 N % 
 Valid 30 100.0 
Cases Excludeda 0 .0 
 
Total 30 100.0 









Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kebahagiaan 
 
Item rhitung Sig. Keterangan Alpha Cronbach Keterangan 








































2 0,486 0,006 Valid 
3 0,506 0,004 Valid 
4 0,448 0,013 Valid 
5 0,542 0,002 Valid 
6 0,552 0,002 Valid 
7 0,468 0,009 Valid 
8 0,565 0,001 Valid 
9 0,480 0,007 Valid 
10 0,544 0,002 Valid 
11 0,485 0,007 Valid 
12 0,444 0,014 Valid 
13 0,609 0,000 Valid 
14 0,601 0,000 Valid 
15 0,584 0,001 Valid 
16 0,485 0,007 Valid 
17 0,425 0,019 Valid 
18 0,433 0,017 Valid 
19 0,488 0,006 Valid 
20 0,453 0,012 Valid 
21 0,547 0,002 Valid 
22 0,606 0,000 Valid 
23 0,556 0,001 Valid 
24 0,739 0,000 Valid 
25 0,596 0,001 Valid 
26 0,580 0,001 Valid 
27 0,435 0,016 Valid 
28 0,618 0,000 Valid 
29 0,634 0,000 Valid 
 
Pada variable Kebahagiaan terdapat 29 item yang diajukan di mana semua item 
pertanyaan memiliki nilai rhitung > rtabel (0,361) atau nilai signifikansinya lebih kecil dari 
taraf nyata 5% sehingga disimpulkan item-item pertanyaan tersebut valid. Instrumen 
dikatakan reliabel, jika nilai alpha crobach sama dengan atau di atas 0,6. Berdasarkan 
tabel di atas diketahui bahwa nilai alpha crobach berada di atas 0,6 sehingga dapat 







 1 2 3 4 5 6 Total 
 Pearson Correlation 1 .764** .693** .668** .748** .480** .899** 
1 Sig. (2-tailed) 
 
.000 .000 .000 .000 .007 .000 
 
N 30 30 30 30 30 30 30 
 Pearson Correlation .764** 1 .541** .493** .563** .272 .758** 
2 Sig. (2-tailed) .000  .002 .006 .001 .146 .000 
 N 30 30 30 30 30 30 30 
 Pearson Correlation .693** .541** 1 .697** .595** .443* .835** 
3 Sig. (2-tailed) .000 .002  .000 .001 .014 .000 
 N 30 30 30 30 30 30 30 
 Pearson Correlation .668** .493** .697** 1 .787** .389* .808** 
4 Sig. (2-tailed) .000 .006 .000  .000 .034 .000 
 N 30 30 30 30 30 30 30 
 Pearson Correlation .748** .563** .595** .787** 1 .505** .841** 
5 Sig. (2-tailed) .000 .001 .001 .000  .004 .000 
 N 30 30 30 30 30 30 30 
 Pearson Correlation .480** .272 .443* .389* .505** 1 .671** 
6 Sig. (2-tailed) .007 .146 .014 .034 .004  .000 
 N 30 30 30 30 30 30 30 
 Pearson Correlation .899** .758** .835** .808** .841** .671** 1 
Total Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 
 
N 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
 






Valid 30 100.0 
Cases Excludeda 0 .0 
 











Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kebersyukuran 
 
Item rhitung Sig. Keterangan Alpha Cronbach Keterangan 








2 0,758 0,000 Valid 
3 0,835 0,000 Valid 
4 0,808 0,000 Valid 
5 0,841 0,000 Valid 
6 0,671 0,000 Valid 
 
Pada variable Kebersyukuran terdapat 6 item yang diajukan di mana semua item 
pertanyaan memiliki nilai rhitung > rtabel (0,361) atau nilai signifikansinya lebih kecil dari 
taraf nyata 5% sehingga disimpulkan item-item pertanyaan tersebut valid. Instrumen 
dikatakan reliabel, jika nilai alpha crobach sama dengan atau di atas 0,6. Berdasarkan 
tabel di atas diketahui bahwa nilai alpha crobach berada di atas 0,6 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel tersebut telah reliabel. 








 1 2 3 4 5 6 7 Total 
 Pearson Correlation 1 .535** .146 .320 .143 .177 .201 .457* 
1 Sig. (2-tailed) 
 
.002 .443 .085 .451 .349 .286 .011 
 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
 
Pearson Correlation .535** 1 .402* .390* .142 .259 .129 .432* 
2 Sig. (2-tailed) .002 
 
.028 .033 .455 .166 .497 .017 
 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
 
Pearson Correlation .146 .402* 1 .403* .224 -.082 .183 .468** 
3 Sig. (2-tailed) .443 .028 
 
.027 .234 .666 .333 .009 
 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
 
Pearson Correlation .320 .390* .403* 1 .615** .494** .437* .843** 
4 Sig. (2-tailed) .085 .033 .027 
 
.000 .006 .016 .000 
 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
 
Pearson Correlation .143 .142 .224 .615** 1 .601** .509** .641** 
5 Sig. (2-tailed) .451 .455 .234 .000 
 
.000 .004 .000 
 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
 
Pearson Correlation .177 .259 -.082 .494** .601** 1 .421* .472** 




N 30 30 30 30 30 30 30 30 
 
Pearson Correlation .201 .129 .183 .437* .509** .421* 1 .583** 




N 30 30 30 30 30 30 30 30 
 
Pearson Correlation .457* .432* .468** .843** .641** .472** .583** 1 
Total Sig. (2-tailed) .011 .017 .009 .000 .000 .008 .001 
 
 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 




 8 9 10 11 12 13 Total 
 Pearson Correlation 1 .422* .126 .148 .210 .456* .622** 
8 Sig. (2-tailed) 
 
.020 .507 .435 .264 .011 .000 
 
N 30 30 30 30 30 30 30 
30 
 
 Pearson Correlation .422* 1 -.053 .595** .328 .636** .560** 
9 Sig. (2-tailed) .020 
 
.781 .001 .077 .000 .001 
 
N 30 30 30 30 30 30 30 
 
Pearson Correlation .126 -.053 1 .284 .305 .023 .564** 
10 Sig. (2-tailed) .507 .781 
 
.128 .101 .906 .001 
 
N 30 30 30 30 30 30 30 
 
Pearson Correlation .148 .595** .284 1 .443* .541** .494** 
11 Sig. (2-tailed) .435 .001 .128 
 
.014 .002 .006 
 
N 30 30 30 30 30 30 30 
 
Pearson Correlation .210 .328 .305 .443* 1 .382* .554** 




N 30 30 30 30 30 30 30 
 
Pearson Correlation .456* .636** .023 .541** .382* 1 .481** 




N 30 30 30 30 30 30 30 
 
Pearson Correlation .622** .560** .564** .494** .554** .481** 1 
Total Sig. (2-tailed) .000 .001 .001 .006 .001 .007 
 
 
N 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 




 14 15 16 17 18 Total 
 Pearson Correlation 1 .499** .330 .066 .152 .595** 
14 Sig. (2-tailed) 
 
.005 .075 .728 .422 .001 
 
N 30 30 30 30 30 30 
 
Pearson Correlation .499** 1 .393* -.281 .015 .505** 
15 Sig. (2-tailed) .005 
 
.032 .133 .938 .004 
 
N 30 30 30 30 30 30 
 
Pearson Correlation .330 .393* 1 .180 .023 .555** 
16 Sig. (2-tailed) .075 .032 
 
.340 .905 .001 
 
N 30 30 30 30 30 30 
 
Pearson Correlation .066 -.281 .180 1 .637** .434* 




N 30 30 30 30 30 30 
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 Pearson Correlation .152 .015 .023 .637** 1 .475** 
18 Sig. (2-tailed) .422 .938 .905 .000  .008 
 N 30 30 30 30 30 30 
 Pearson Correlation .595** .505** .555** .434* .475** 1 
Total Sig. (2-tailed) .001 .004 .001 .017 .008  
 N 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
 
 
Case Processing Summary 
 
 N % 
 Valid 30 100.0 
Cases Excludeda 0 .0 
 
Total 30 100.0 











Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel PWB 
 
Item rhitung Sig. Keterangan Alpha Cronbach Keterangan 












2 0,432 0,017 Valid 
3 0,468 0,009 Valid 
4 0,843 0,000 Valid 
5 0,641 0,000 Valid 
6 0,472 0,008 Valid 
7 0,583 0,001 Valid 
8 0,622 0,000 Valid 
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Item rhitung Sig. Keterangan Alpha Cronbach Keterangan 
9 0,560 0,001 Valid   
10 0,564 0,001 Valid 
11 0,494 0,006 Valid 
12 0,554 0,001 Valid 
13 0,481 0,007 Valid 
14 0,595 0,001 Valid 
15 0,505 0,004 Valid 
16 0,555 0,001 Valid 
17 0,434 0,017 Valid 
18 0,475 0,008 Valid 
 
Pada variable PWB terdapat 18 item yang diajukan di mana semua item 
pertanyaan memiliki nilai rhitung > rtabel (0,361) atau nilai signifikansinya lebih kecil dari 
taraf nyata 5% sehingga disimpulkan item-item pertanyaan tersebut valid. Instrumen 
dikatakan reliabel, jika nilai alpha crobach sama dengan atau di atas 0,6. Berdasarkan 
tabel di atas diketahui bahwa nilai alpha crobach berada di atas 0,6 sehingga dapat 







 Statistic Std. Error 
 Mean 34.3893 .30943 
 
Lower Bound 33.7778 
 
 95% Confidence Interval for Mean   
 Upper Bound 35.0007  
 




















Interquartile Range 5.00 
 
 
Skewness -.595 .199 
 
Kurtosis .563 .395 
 Mean 127.5839 1.07791 
 Lower Bound 125.4538  
 95% Confidence Interval for Mean   
 Upper Bound 129.7140  
 5% Trimmed Mean 127.3736  
 Median 128.0000  
 Variance 173.123  
Kebahagiaan Std. Deviation 13.15762  
 Minimum 94.00  
 Maximum 168.00  
 Range 74.00  
 Interquartile Range 18.00  
 Skewness .201 .199 
 Kurtosis .022 .395 
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 Mean 93.6443 .90467 
 
Lower Bound 91.8565 
 
 95% Confidence Interval for Mean   
 Upper Bound 95.4320  
 




















Interquartile Range 14.00 
 
 
Skewness -.005 .199 
 
Kurtosis -.486 .395 
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X = Kebersyukuran 
Z = Kebahagiaan 
Y = PWB 
 
 
Run MATRIX procedure: 
 
 
************** PROCESS Procedure for SPSS Release 2.15 ******************* 
 
 
Written by Andrew F. Hayes, Ph.D. www.afhayes.com 




Model = 4 
Y = Y 
X = X 














R R-sq MSE F df1 df2 p 






coeff se t p LLCI ULCI 
constant 84.5997 9.2778 9.1185 .0000 66.2646 102.9347 
36 
 









R R-sq MSE F df1 df2 p 






coeff se t p LLCI ULCI 
constant 15.3819 8.1116 1.8963 .0599 -.6494 31.4132 
Z .4242 .0576 7.3609 .0000 .3103 .5381 
X .7019 .2008 3.4963 .0006 .3051 1.0987 
 
 






R R-sq MSE F df1 df2 p 






coeff se t p LLCI ULCI 
constant 51.2709 7.5651 6.7773 .0000 36.3204 66.2214 
X 1.2322 .2187 5.6346 .0000 .8000 1.6643 
 
 
***************** TOTAL, DIRECT, AND INDIRECT EFFECTS ******************** 
 
 
Total effect of X on Y 
 
Effect SE t p LLCI ULCI 
1.2322 .2187 5.6346 .0000 .8000 1.6643 
 
 
Direct effect of X on Y 
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Effect SE t p LLCI ULCI 
.7019 .2008 3.4963 .0006 .3051 1.0987 
 
 
Indirect effect of X on Y 
 
Effect Boot SE BootLLCI BootULCI 
Z .5302  .1535  .2653  .8763 
 
Partially standardized indirect effect of X on Y 
 
 Effect Boot SE BootLLCI BootULCI 
Z .0480 .0132 .0247 .0777 
 
 
Completely standardized indirect effect of X on Y 
Effect Boot SE BootLLCI BootULCI 
Z .1814 .0480 .0942 .2859 
 
 
Ratio of indirect to total effect of X on Y 
Effect Boot SE BootLLCI BootULCI 
Z .4303 .1120 .2372 .6759 
 
 
Ratio of indirect to direct effect of X on Y 
Effect Boot SE BootLLCI BootULCI 
Z .7554 .6674 .3110 2.0857 
 
 
R-squared mediation effect size (R-sq_med) 
 
 Effect Boot SE BootLLCI BootULCI 
Z .1274 .0450 .0488 .2297 
 
 
Preacher and Kelley (2011) Kappa-squared 
Effect Boot SE BootLLCI BootULCI 
Z .1904 .0483 .1005 .2943 
 
 
Normal theory tests for indirect effect 
Effect se Z p 




******************** ANALYSIS NOTES AND WARNINGS ************************* 
 
 
Number of bootstrap samples for bias corrected bootstrap confidence intervals: 
1000 
 
Level of confidence for all confidence intervals in output: 
95.00 
 













1. Bacalah pernyataan di bawah ini dengan teliti, kemudian jawablah pernyataan 
tersebut yang menurut anda paling sesuai dengan kondisi anda yang sebenarnya. 
Disini tidak ada jawaban salah, semua jawaban anda dianggap benar. 
Kerahasiaan jawaban anda akan kami jaga sepenuhnya. Atas kerjasamanya saya 
mengucapkan terima kasih. 
2. Berilah tanda (X) pada pilihan anda 
3. Apabila anda sudah menjawab dan ingin mengganti jawaban anda dengan pilihan 
lainnya, maka berilah tanda (=) pada jawaban sebelumnya kemudian berilah tanda (X) 
pada pilihan yang anda anggap sesuai. 
 












1. Saya tidak merasa senang 
dengan cara saya 
      
2. Saya sangat tertarik pada 
orang lain 
      
3. Saya merasa bahwa hidup ini 
sangat bermanfaat 
      
4. Saya memiliki perasaan yang 
sangat hangat terhadap 
hampir semua orang 
      
5. Saya jarang bangun dengan 
perasaan cukup istirahat 
      
6. Saya tidak terlalu optimis 
tentang masa depan 
      
7. Saya menemukan banyak hal 
lucu 
      
8. Saya selalu berkomitmen dan       
40 
 
 terlibat       
9. Hidup itu baik       
10. Saya tidak berpikir bahwa 
dunia adalah tempat yang 
baik 
      
11. Saya banyak tertawa       
12. Saya puas dengan segala hal 
dalam hidup saya 
      
13. Saya tidak berpikirbahwa 
saya terlihat menarik 
      
14. Ada kesenjangan antara apa 
yang ingin saya lakukan dan 
apa yang telah saya lakukan 
      
15. Sayasangat senang       
16. Saya menemukan keindahan 
dalam beberapa hal 
      
17. Saya selalu memiliki efek 
ceria pada orang lain 
      
18. Saya dapat memenuhi semua 
yang saya inginkan 
      
19. Saya merasa bahwa saya 
tidak terlalu mengendalikan 
hidup saya 
      
20. Saya merasa bisa melakukan 
apa saja 
      
21. Saya merasa sepenuhnya 
waspada secara mental 
      
22. Saya sering mengalami 
kegembiraan dan 
kegembiraan 
      
23. Saya merasa tidak mudah 
dalam mengambil keputusan 
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24. Saya tidak memiliki arti 
makna dan tujuan tertentu 
dalam hidup saya 
      
25. Saya merasa memiliki banyak 
energi 
      
26. Saya biasanya memiliki 
pengaruh yang baik pada 
suatu acara 
      
27. Saya tidak bersenang-senang 
dengan orang lain 
      
28. Saya tidak merasa sehat       
29. Saya tidak memiliki 
kenangan yang sangat 
bahagia di masa lalu 













4. Bacalah pernyataan di bawah ini dengan teliti, kemudian jawablah pernyataan 
tersebut yang menurut anda paling sesuai dengan kondisi anda yang sebenarnya. 
Disini tidak ada jawaban salah, semua jawaban anda dianggap benar. 
Kerahasiaan jawaban anda akan kami jaga sepenuhnya. Atas kerjasamanya saya 
mengucapkan terima kasih. 
5. Berilah tanda (X) pada pilihan anda 
6. Apabila anda sudah menjawab dan ingin mengganti jawaban anda dengan pilihan 
lainnya, maka berilah tanda (=) pada jawaban sebelumnya kemudian berilah tanda (X) 
pada pilihan yang anda anggap sesuai. 
 












1. Saya memiliki banyak hal 
dalam hidup yang harus 
saya syukuri 
       
2. Jika saya harus membuat 
daftar semua yang saya 
syukuri, itu akan menjadi 
daftar yang sangat panjang 
       
3. Ketika saya melihat dunia, 
saya tidak melihat banyak 
hal yang harus dsyukuri 
       
4. Saya berterima kasih 
kepada banyak orang 
       
5. Seiring bertambahnya usia, 
saya mendapati diri saya 
mampu menghargai orang, 
peristiwa, dan situasi yang 
telah menjadi bagian dari 
sejarah hidup saya 
       
43 
 
6. Waktu yang lama dapat 
berlalu sebelum saya 
merasa bersyukur atas 
sesuatu atau seseorang. 
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1. Bacalah pernyataan di bawah ini dengan teliti, kemudian jawablah pernyataan 
tersebut yang menurut anda paling sesuai dengan kondisi anda yang sebenarnya. 
Disini tidak ada jawaban salah, semua jawaban anda dianggap benar. 
Kerahasiaan jawaban anda akan kami jaga sepenuhnya. Atas kerjasamanya saya 
mengucapkan terima kasih. 
2. Berilah tanda (X) pada pilihan anda 
3. Apabila anda sudah menjawab dan ingin mengganti jawaban anda dengan pilihan 
lainnya, maka berilah tanda (=) pada jawaban sebelumnya kemudian berilah tanda (X) 
pada pilihan yang anda anggap sesuai. 
 












1. Aku suka sebagian besar 
kepribadianku 
       
2. Ketika saya melihat kisah 
hidup saya, saya senang 
dengan bagaimana hal itu 
terjadi sejauh ini 
       
3. Beberapa orang berkeliaran 
tanpa tujuan melalui 
kehidupan, tapi saya bukan 
salah satu dari mereka 
       
4. Tuntutan kehidupan sehari- 
hari sering membuatku 
sedih 
       
5. Dalam banyak hal saya 
merasa kecewa dengan 
prestasi saya dalam hidup 
       
6. Mempertahankan        
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 hubungan dekat itu sulit 
dan membuat saya frustasi 
       
7. Saya menjalani kehidupan 
sehari-hari dan tidak benar- 
benar memikirkan masa 
depan 
       
8. Secara umum, saya merasa 
bertanggung jawab atas 
situasi dimana saya tinggal 
       
9. Saya pandai mengelola 
tanggung jawab kehidupan 
sehari-hari 
       
10. Saya kadang-kadang 
merasa seolah saya telah 
melakukan semua hal yang 
harus dilakukan dalam 
hidup 
       





       
12. Saya pikir, penting untuk 
memiliki pengalaman baru 
yang menantang cara saya 
berpikir atas diri saya 
sendiri dan dunia 
       
13. Orang-orang 
menggambarkan saya 
sebagai orang yang 
memberi, mau berbagi 
waktu saya dengan orang 
lain 
       
14. Saya berhenti berusaha 
untuk membuat perbaikan 
besar atau perubahan dalam 
hidup saya sejak lama 
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15. Saya cenderung 
dipengaruhi oleh orang- 
orang dengan opini kuat 
       
16. Saya belum mengalami 
banyak hubungan yang 
hangat dan saling percaya 
dengan orang lain 
       
17. Saya memiliki kepercayaan 
pada pendapat saya sendiri, 
bahkan jika mereka 
berbeda dari kebanyakan 
cara orang lain berpikir 
       
18. Saya menilai diri saya 
berdasarkan apa yang saya 
pikir penting, bukan oleh 
nilai-nilai dari apa yang 
orang lain pikirkan penting 
       
 
